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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli secara etimologis berarti pertukaran mutlak. Kata al-
bai’ (jual) dan asy-syira’ (beli) penggunaannya disamakan antara
keduanya dan masing-masing mempunyai pengertian lafadz yang sama
dan pengertian berbeda. Dalam syariat Islam, jual beli merupakan
pertukaran semua harta yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan dengan
harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya atau dengan pengertian
lain memindahkan hak milik dengan hak milik orang lain berdasarkan
persetujuan dan hitungan materi.*

Jual beli dalam Al-Qur’an merupakan bagian dari ungkapan
perdagangan atau dapat juga disamakan dengan perdagangan.

Pengungkapan perdagangan ini ditemui dalam tiga bentuk, yaitu tijarah,

bay’ dan syira’. Kata s ,l=Jl adalah mashdar dari kata kerja ( - == - 2

5,4 4- £) yang berarti (Cb' dan s %) yaitu menjual dan membeli.

Sedangkan perdagangan dalam konteks bisnis yang sebenarnya terdapat

dalam firman Allah:

! Muhsin Harianto, Figih Kontemporer, (Yogyakarta: Kapita Selekta, 2009), hal. 15.
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“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya:
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh
jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai
anak." dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang
baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir) dan agar kami ajarkan
kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah berkuasa terhadap urusan-
Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya. Dan
tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan
ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik.” (QS. Yusuf, 21-22)?

-

J&M&JY@J&}WMWMJ}“ JBE 70 o
Dari Abu Hurairah, "Rasulullah Shollallahu *alaihi wa sallam telah
bersabda, janganlah di antara kamu menjual sesuatu yang sudah dibeli
oleh orang lain.”
2. Syarat-syarat Jual Beli
Ada 7 Syarat-syarat Jual Beli yang harus dipenuhi, yaitu:*
a. Adanya keridhaan antara penjual dan pembeli
b. Orang yang mengadakan transaksi jual beli atau seseorang yang

dibolehkan untuk menggunakan harta, yaitu seorang yang baligh,

berakal, merdeka dan rasyid (cerdik bukan idiot)

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah..., hal. 351.

®Al-Bukhori, Shohih al-Bukhori, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hal. 203.

*http://ustazabdulwahab.wordpress.com-muamalat-jual-beli-haram-sah-dan-tidak-sah,
diakses pada tanggal 03 Juli 2014, pukul 22.02 wib.


http://ustazabdulwahab.wordpress.com-muamalat-jual-beli-haram-sah-dan-tidak-sah/
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c. Penjual adalah seorang yang memiliki barang yang akan dijual atau
yang menduduki kedudukan kepemilikkan, seperti seorang yang
diwakilkan untuk menjual barang

d. Barang yang dijual adalah barang yang mubah (boleh) untuk diambil
manfaatnya, seperti menjual makanan dan minuman yang halal dan
bukan barang yang haram seperti menjual khamr (minuman yang
memabukkan), alat musik, bangkai, anjing, babi dan yang lainnya

e. Barang yang dijual atau dijadikan transaksi barang yang bisa untuk
diserahkan, dikarenakan jika barang yang dijual tidak bisa diserahkan
kepada pembeli maka tidak sah jual belinya, seperti menjual barang
yang tidak ada. Karena termasuk jual beli gharar (penipuan). Seperti
menjual ikan yang ada di air dan menjual burung yang masih terbang
di udara

f. Barang yang dijual sesuatu yang diketahui penjual dan pembeli,
dengan melihatnya atau memberi tahu sifat-sifat barang tersebut
sehingga membedakan dengan yang lain, karena ketidak tahuan barang
yang ditransaksikan adalah bentuk dari gharar

g. Harga barangnya diketahui dengan bilangan nominal tertentu.

3. Rukun Jual Beli
Ada beberapa Rukun Jual Beli yang Harus dipenuhi, antara lain:*
a. Adanya penjual dan pembeli

b. Adanya barang yang dijual atau yang ditransaksikan

® Muda’imullah Azza, Metodologi Figih Muamalah, (Kediri, Lirboyo Press, 2013), hal. 2-3.
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c. ljab (ucapan dari penjual saya jual) dan Qabul (ucapan dari pembeli
saya beli) ini bentuknya sighat jual beli dengan ucapan. Adapun sighat
dengan perbuatan yaitu seorang pembeli memberi uang dari barang
yang ia ingin beli dan seorang penjual memberikan barang kepada
pembeli tanpa ada ucapan.

4. Macam-macam jual beli yang haram dan tidak sah

Macam-macam jual beli yang haram serta tidak sah, yaitu:®

a. Jual air benih binatang ternakan

b. Jual anak binatang yang masih dalam kandungan

c. Jual buah yang masih di atas pokok

d. Jual benda yang tidak boleh diterima seperti burung di udara

e. Jual hati, daging dengan binatang lain sama ada sama jenis atau tidak

f. Jual bersyarat

g. jual syarat hutang

h. jual barang baru dibeli tetapi belum diterima sebab bukan milik
sempurna lagi

5. Jual Beli yang sah tetapi dilarang
Sistem Multi Level Marketing sebagai bisnis penjualan langsung
atau (direct seling). Pendapat ini didasari dengan pelaksanaan penjualam

MLM yang memang dilakukan secara langsung oleh wiraniaga atau

® Yusuf Qaradhawi, Nurma dan Etika Ekonomi Islam, (Bandung: Gema Insani Press, 1997),
hal. 265.



17

konsumen. Tidak melalui perantara lagi atau melalui toko maupun
swalayan, kedai dan warung tetapi langsung pada pembeli.’

Multi Level Marketing juga menghilangkan biaya promosi dari
barang yang hendak dijual, karena distribusi dan promosi ditangani
langsung oleh distributor yang bebas mengajak orang lain lagi sampai
level yang tanpa batas. Inilah salah satu perbedaan MLM dengan
pendistribusian secara konvensional yang bersifat single level.

Dalam Multi Level Marketing terdapat unsur jasa. Hal ini dapat
dilihat dengan adanya seorang distributor yang menjualkan barang yang
bukan miliknya dan ia mendapatkan upah dari presentase harga barang.
Selain itu jika ia dapat menjual barang tersebut sesuai dengan target yang
telah ditetapkan, maka ia mendapatkan bonus yang ditetapkan perusahaan.

Secara realitas, kini perusahaan berbasis Multi Level Marketing,
sudah banyak tumbuh di dalam dan di luar negeri. Dari sudut sistem MLM
itu sendiri, pada dasarnya MLM adalah bentuk usaha atau jasa yang
dijalankan berdasarkan aturan yang multi. Dalam Multi Level Marketing,
passive income Yyaitu mendapat bonus secara pasif tanpa melakukan
pembinaan, perekrutan, dan penjualan barang atau jasa karena hal itu sama
dengan money game dan penghasilan yang didapatkan tanpa harus bekerja
lagi.

MLM merupakan cara yang cukup sederhana dan tidak mahal bagi

siapa saja yang ingin belajar tentang dasar bisnis dan manajemen

"http://INDONESIA-Pengertian-Multi-Level-Marketing.htm, diakses pada tanggal 10 April
214, pada pukul 13.30 wib.


http://indonesia-pengertian-multi-level-marketing.htm/
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penjualan. MLM memang memberikan kesempatan kepada setiap orang
dan yang semula tidak diperhitungkan di dunia perdagangan. Bisnis ini
menawarkan kemudahan bagi setiap orang dengan cara yang sederhana,
untuk menambah penghasilan mereka MLM memperbolehkan orang
berbisnis dengan produk atau jasa yang unik dan inovatif, membawa
mereka ke pasar tanpa mengeluarkan biaya iklan di media masa yang
sangat besar, dan tanpa harus bersaing di toko-toko pengecer. Suatu
metode distribusi eceran dengan sentuhan pribadi yang sudah menyebar ke
seluruh pelosok dunia.?

Perusahaan yang menjalankan bisnisnya dengan sistem MLM
tidak hanya sekedar menjalankan penjualan produk barang, melainkan
juga bertujuan untuk merekrut calon member agar bisa memasarkan
produknya tersebut melalui sistem multi level yang telah ditetapkan
perusahaan. Jasa pemasaran (marketing) ini akan dihargai dengan
sejumlah pemberian bonus (fee) tergantung sampai sejauh mana target
pemasaran yang telah diperoleh. Selain produknya mendatangkan manfaat
bagi konsumen, namun juga bermanfaat bagi member yang ingin
menjalankan bisnisnya secara teratur dan baik.

Apabila sistem MLM melakukan sebuah transaksi yang sesuai
dengan hal di atas, maka bisa dilakukan dengan tulisan dimana calon
member/konsumen diharuskan mengisi formulir pendaftaran yang

disediakan oleh perusahaan sebelum membeli produk atau menjadi

®http://ekonomi.kompasiana.com/bisnis/2010/01/09/sejarah-mIm-dan-jenis-jenis-direct-
selling-lain-lain.html, diakses pada tanggal 25 April 2014, pukul 13.15 wib.
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anggota baru yang otomatis akan mendapatkan bonus (fee) dari hasil
kerjanya memasarkan produk tersebut kepada orang lain. Pendapatan
bonus ini bekerja secara otomatis sesuai dengan sistem yang telah
ditetapkan dan ini bisa dianalogikan dengan untuk ijab-kabul secara
perbuatan yang dalam istilah fighnya disebut ¢aathi atau mu athah (saling
memberi dan menerima). Adanya perbuatan saling memberi dan menerima
dari para pihak yang telah saling memahami perbuatan perikatan tersebut
akan membawa kepada sahnya transaksi tersebut.

Terdapat berbagai macam penggolongan mengenai wirausaha
sebagai enterpreniurship dalam bisnis MLM, yaitu:®
a. Pelarian terhadap sesuatu yang baru
b. Membuat berbagai jaringan (network) dalam transaksinya
c. Transfer keterampilan yang diperoleh dari situasi pekerjaan terdahulu

antara upline dan downline

d. Membeli perusahaan
e. Mengungkit keahlian
f. Mengamalkan pelatihan dan memproduksi produk
g. Mengejar ide yang unik
h. Aktifitas bisnis yang berbeda dari pengalaman sebelumnya.

Konsep MLM sesungguhnya sangat sederhana dan siapapun
yang mempelajari mekanismenya akan mudah untuk memahami sistem

tersebut, bahwa MLM merupakan sistem pemasaran yang efektif dan

® Malayu Hasibuan SP, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
hal. 52.
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efisien. Sekalipun demikian banyak juga orang yang tidak akan
memperoleh peluangnya penyebabnya mungkin sifat manusia yang sudah
terbentuk melalui pengalaman masa lalu dalam hal kemampuan melihat
produk atau jasa dari sudut pandang penjualan.

Multi Level Marketing (MLM) adalah salah satu strategis
pemasaran, dengan membangun saluran distribusi untuk memindahkan
produk dan jasa langsung ke konsumen. Strategi seperti ini membuka
sebuah peluang bagi seseorang yang ingin memiliki usaha sendiri atau
wiraswasta. Strategi seperti ini tidak membutuhkan modal awal yang
tinggi. Kebutuhan akan tempat usaha dan persediaan produk sudah
disiapkan oleh perusahaan. Strategi seperti ini membuat banyak orang
yang dulunya tidak bisa memiliki bisnis sendiri, karena keterbatasan
modal yang ada dan akhirnya seseorang tersebut bisa menjadi seorang
pengusaha yang sukses.

Perusahaan-perusahaan MLM yang bisa berkembang besar dan
bertahan lama adalah perusahaan MLM yang memiliki support sistem.
Perusahaan MLM yang tidak memiliki support sistem bisa dipastikan tidak
akan berkembang atau bertahan lama. Karena pengarahan dan bimbingan
membuat bisnis MLM menjadi sebuah bisnis dambaan dan kebanyakan
bisnis yang lain tidak menyediakan atau memperlengkapi para
distributornya dengan pengarahan dan bimbingan.

Ada tiga jenis manusia dalam organisasi pemasaran sistem

jaringan, yaitu: para pemimpin, distributor, dan mereka yang gugur atau
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drop out yang paling besar jumlahnya adalah mereka yang tergolong drop
out. Mereka adalah orang-orang yang ingin bergabung dengan bisnis
MLM namun segera berhenti sebelum menghasilkan sesuatu. Bisnis MLM
memiliki resiko yang sangat kecil, bahkan bisa dikatakan hampir tidak
ada. Kecilnya resiko dalam bisnis ini disebabkan oleh modal usaha yang
kecil. Ketika terjadi sesuatu yang sangat buruk dan seseorang harus
berhenti menjalankan bisnis MLM, maka dia tidak akan kehilangan modal
atau uang dalam jumlah yang besar. Sistem transaksi cash and carry ini
semua pembayaran dilakukan secara tunai oleh rekan kerja. Hal ini
membuat seseorang tidak akan memiliki piutang tak tertagih seperti yang
biasanya ada pada bidang bisnis lainnya. Masing-masing orang memiliki
tanggungjawab terpisah. Tidak memiliki tanggungjawab terhadap rekan
kerja atau downlinenya.™®

Akad pemindahan milik atas benda adalah akad yang objeknya
adalah suatu benda dan tujuan pokoknya adalah memindahkan milik atas
benda tersebut. Termasuk kedalam akad jenis ini adalah akad jual beli dan
akad hibah. Akibat hukum dari akad ini adalah berpindahnya pemilikan
atas benda objek dari suatu pihak kepada pihak lain. Akad pemindahan
milik atas benda ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: pertama,
akad muawadah (atas benda), yaitu suatu akad yang menimbulkan
perikatan timbul balik antara kedua pihak dimana masing-masing pihak

menjadi kreditor dan debitor sekaligus. Contohnya adalah jual beli, dengan

Yhttp://MLM.MULTILEVEL-MARKETING.htm., diakses pada tanggal 18 Mei 2014,
pukul 13.00 wib.



22

akad ini pemilikan atas benda objek akad pindah kepada pembeli dan milik
atas harga pindah kepada penjual begitu akad tercipta secara sah, artinya
pemindaan pemilikan atas objek barang tersebut kepada pihak penerima
atas pemindahan dari pemilik barang tersebut. Kedua, akad donasi
(tubarru’), yaitu akad yang hanya menimbulkan kewajiban pada suatu
pihak saja, sementara pihak lainj tidak berkewajiban. Termasuk dalam
jenis akad ini adalah hibah. Maka dengan akad ini pemilikan atas benda
yang dihibahkan berpindah dari pemberi hibah (wahib) kepada penerima
hibah (mauhub lah), akan tetapi pemindahan ini tanpa imbalan, hanya saja,
akad hibah meskipun sama-sama akad pemindahan milik, berbeda dengan
akad jual beli dalam hal bahwa milik atas kedua yang dihibahkan baru
pindah kepada penerima hibah setelah penyerahan riil, dan apabila salah
satu pihak meninggal sebelum sempat melakukan serah terima objek akad,

maka akad hibah menjadi batal.™

Akan tetapi, dalam mazhab Maliki, akad
sendiri memindahkan milik atas barang yang dihibahkan sehingga
penyerahan riil tidak menjadi syarat sahnya hibah.

Sedangkan akad pemindahan milik atas manfaat adalah suatu
akad yang objeknya adalah manfaat dan tujuannya adalah memindahkan
milik atas manfaat tersebut. Manfaat dalam hukum Islam ada dua, yaitu:
manfaat benda dan jasa (manfaat orang). Termasuk dalam akad

pemindahan milik atas manfaat benda adalah akad sewa menyewa benda

(ijarah al-manafi’), dan akad pinjam pakai (al- ‘ariyah). Akibat hukum

"Muhammad Siraj, Nazariyyah al-‘4¢d al-Figh al-Islami Dirasah Figiyyah Mugaranah,
(Kairo: Said Samak Li an-Nask wa ath-Thiba’ah, 2006), hal. 229.
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dari akad ini adalah berpindahnya pemilikan atas manfaat benda objek
akad dari suatu pihak kepada pihak lain. Akad pemindahan milik atas
manfaat benda ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu pertama
akad muawadah (atas benda, yaitu suatu akad yang menimbulkan
perikatan timbal balik antara kedua pihak dimana masing-masing menjadi
kreditor dan debitor sekaligus. Contohnya adalah akad ijarah (sewa
menyewa). Kedua akad donasi (tabarru’) seperti akad pinjam pakai
dimana pemindahan manfaat barang yang dipinjamkan tanpa diikuti
dengan suatu prestasi sebagai imbalan dari pihak peminjam. Akad
pemindahan milik atas manfaat orang (jasa) lebih tepat untuk dikatakan
sebagai akad untuk melakukan pekerjaan, sebagaimana pendapat dari
beberapa ahli hukum Islam kontemporer.*?

Adapun tujuan dari akad melakukan pekerjaan dalam berbisnis
khususnya, bahwa akad melakukan pekerjaan adalah suatu akad dimana
kewajiban salah satu pihak adalah melakukan pekerjaan. Termasuk dalam
jenis akad ini dalam hukum Islam adalah akad ijarah al-asykhash, seperti
halnya seseorang meminta orang lain untuk mengajak orang lain untuk
diajak bergabung menjadi anggota member dalam kaitannya bisnis
tersebut. Akad lain yang termasuk jenis akad ini adalah akad wadiah, akad
istisnak dan akad-akad yang tujuannya adalah untuk melakukan suatu

pekerjaan.

12 http://Analisis tentang Dua Akad pada Satu Akad dalam MLM.Htm, diakses pada tanggal
21 Juni 2014, pukul 10.30 wib.
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Adapun macam-macam jual beli yang sah tetapi dilarang, yaitu:*

a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga biasa
sedangkan dia tidak perlu kepada barang tersebut tetapi bertujuan
untuk menyekat orang lain daripada memilikinya

b. Membeli barang yang telah dibeli oleh orang lain yaitu dalam tempo
Khiyar

c. Membeli dengan cara menyekat di jalanan untuk meninggikan harga

d. Membeli dengan tujuan untuk menyorok dengan tujuan dapat harga
yang lebih tinggi kelak

e. Jual brang yang digunakan oleh pembeli untuk tujuan maksiat

f. Jual dengan cara tipu

g. Jual beli dengan mengatasi tawaran penjual dan pembeli lain

Kondisi umat memang menyedihkan, dalam praktek jual beli
mereka meremehkan batasan-batasan syariat dalam jual beli, sehingga
sebagian besar praktik jual beli yang terjadi di masyarakat adalah transaksi
yang dipenuhi dari berbagai unsur penipuan dan kezaliman, lalai terhadap
ajaran agama. Sedikitnya rasa takut kepada Allah merupakan sebab yang
mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut, tidak tanggung-
tanggung berbagai upaya ditempuh agar keuntungan dapat diraih.

Oleh karena itu seseorang yang menggeluti praktek jual beli
wajib memperhatikan syarat-syarat sah praktik jual beli agar dapat

melaksanakannya sesuai dengan batasan-batasan syari’at dan tidak

Bhttp://Jual-Beli-Haram-Sah-Dan-Tidak-Sah-Wahab.Blog.htm, diakses pada tanggal 2 Juni
2014, pukul 19.00 wib.
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terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang diharamkan. Berikut

beberapa syarat sah jual beli agar tidak terjerumus ke dalam praktik

perniagaan yang menyimpang serta persyaratan yang berkaitan dengan

pelaku praktik jual beli, baik penjual maupun pembeli, yaitu:**

a. Hendaknya kedua belah pihak melakukan jual beli dengan ridha dan
sukarela, tanpa ada paksaan. Allah ta’ala berfirman:

£ e 5;
8]

guubjuf_éswvﬁ et ¥ i ol Gl
o) il 3l s (&w"‘fu“#gﬁ

“Janganlah kalian saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang timbul dari kerelaan di antara kalian” (QS. An-Nisa’:
29).%

b. Kedua belah pihak berkompeten dalam melakukan praktik jual beli,
yakni dia adalah seorang mukallaf dan rasyid (memiliki kemampuan
dalam mengatur uang), sehingga tidak sah transaksi yang dilakukan
oleh anak kecil yang tidak cakap, orang gila atau orang yang dipaksa.
Hal ini merupakan salah satu bukti keadilan agama yang berupaya
melindungi hak milik manusia dari kezaliman, karena seseorang yang
gila, safiih (tidak cakap dalam bertransaksi) atau orang yang dipaksa,
tidak mampu untuk membedakan transaksi mana yang baik dan buruk

bagi dirinya sehingga dirinya rentan dirugikan dalam transaksi yang

dilakukannya.

“Ibid., 92.
15 Departemen Agama RI, Alquran Terjemah..., hal. 116.
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Seseorang diperbolehkan melakukan transaksi terhadap
barang yang bukan miliknya dengan syarat pemilik memberi izin atau
ridha terhadap apa yang dilakukannya, karena yang menjadi tolok ukur
dalam perkara muamalah adalah keridhaan pemilik. Hal ini
ditunjukkan oleh persetujuan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
terhadap perbuatan Urwah tatkala beliau memerintahkannya untuk
membeli kambing
Objek jual beli dapat diserahterimakan sehingga tidak sah menjual
burung yang terbang di udara, menjual unta atau sejenisnya yang kabur
dari kandang dan semisalnya. Transaksi yang mengandung objek jual
beli seperti ini diharamkan karena mengandung gharar (spekulasi) dan
menjual barang yang tidak dapat diserahkan
. Objek jual beli dan jumlah pembayarannya diketahui secara jelas oleh
kedua belah pihak sehingga terhindar dari gharar. Abu Hurairah
berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli
hashaath (jual beli dengan menggunakan kerikil yang dilemparkan
untuk menentukan barang yang akan dijual) dan jual beli gharar. Selain
itu, tidak diperkenankan seseorang menyembunyikan cacat atau aib
suatu barang ketika melakukan jual beli
. Jual beli bukanlah riba, sebagian orang beranggapan bahwa jual beli
tidaklah berbeda dengan riba, anggapan mereka ini dilandasi kenyataan
bahwa terkadang para pedagang mengambil keuntungan yang sangat

besar dari pembeli. Atas dasar inilah mereka menyamakan antara jual
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beli dan riba. Tidak ada pembatasan keuntungan tertentu sehingga
diharamkan untuk mengambil keuntungan yang lebih dari harga pasar,
akan tetapi semua itu tergantung pada hukum permintaan dan
penawaran, tanpa menghilangkan sikap santun dan toleran, namun,
yang patut dicermati bahwa sikap yang lebih sesuai dengan petunjuk
para ulama salaf dan ruh syariat adalah memberikan kemudahan,
santun dan puas terhadap keuntungan yang sedikit sehingga hal ini
akan membawa keberkahan dalam usaha. Diriwayatkan dari Amirul
Mu’minin ‘Umar Ibnul Khathab Radhiyallahu ‘anhu pernah berkata,
“Hai para pedagang, ambillah hak kalian, kalian akan selamat, jangan
kalian tolak keuntungan yang sedikit, karena kalian bisa terhalangi
mendapatkan keuntungan yang besar.*®
6. Hukum Jual Beli
Hukum jual beli itu dihalalkan dan diperbolehkan, dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain
yang dibutuhkan itu harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
Prinsip jual beli adalah suka sama suka yang tidak mengandung
unsur riba dan bathil, sehingga tidak ada salah satu pihak yang dirugikan
baik penjual maupun pembeli. Selain itu dalam melakukan jual beli harus

diperhatikan mencari yang halal dengan jalan yang halal yang

18 1bid., 13.
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diperbolehkan agama untuk diperjualbelikan atau yang sejujur-jujurnya
dengan tetap menghindarkan peraturan-peraturan jual beli.*’

Demikian hukum ini disepakati para ahli ijma (ulama’ Mujtahidin)
dan tidak ada perbedaan pendapat. Al-Qur’an menerangkan bahwa
menjual itu halal, sedangkan riba diharamkan, sejalan dengan itu dalam
jual beli ada persyatan yang harus dipenuhi, di antaranya menyangkut
barang yang dijadikan objek jual beli yaitu barang yang diakadkan harus
ada di tangan si penjual. Hal ini sebagaimana dinyatakan sayyid sabiq
bahwa syarat barang yang diakadkan ada enam yaitu: Bersihnya barang,
dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad, mampu
menyerahkannya, mengetahui, dan barang yang diakadkan ada di tangan.
Menurut Imam Maliki dibolehkan jual beli barang yang tidak hadir atau
tidak jelas. Demikian pula pendapat Abu Hanifah. Praktik jual beli yang
dilakukan para pedagang saat ini, mungkin kita dapat menarik kesimpulan,
bahwa sebagian besar para pedagang dengan “ringan tangan” menipu para
pembeli demi meraih keuntungan yang diinginkan, maka hendaknya kedua
belah pihak melakukan jual beli dengan ridha dan sukarela, tanpa ada
paksaan.

Berdasarkan ijma’ ulama, jual beli dibolehkan dan telah
dipraktekkan sejak masa Rasulullah. Allah berfirman dalam surat Al-

Bagarah ayat 275:

'Jual-beli-menurut-pandangan-islam-dan-jumhur-ulama’-sely-khusuma.Blogspot.com,
diakses pada tanggal 29 Juni 2014, pukul 11.36 wib.



Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*®

Rasulullah bersabda:
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“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi
kepadanya” (Riwayat Nasa’i Abu Dawud Ibnu Majah).*®

Islam merupakan agama yang membimbing dan mengajarkan
berbagai prinsip kehidupan agar manusia bahagia secara jiwa dan raga,
selamat di dunia dan akhirat. Oleh karena itu ajarannya bersifat
menyeluruh, baik yang bersifat ruhaniyah maupun dhahiriyah, duniawi
dan ukhrawi.

Semua bisnis yang menggunakan sistem MLM dan pihak
perusahaan yang menggunakan jasa marketing harus segera memberikan
imbalan para distributor dan tidak boleh menghanguskan atau
menghilangkannya.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a. Bahwa seorang laki-

laki yang tertipu dalam jual beli melapor kepada Nabi saw, kemudian

beliau bersabda :
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'8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah..., hal. 69.
' Al-Bukhori, Shihab al-Bukhori..., hal. 1008.
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“Apabila kau berjual beli katakanlah tidak boleh ada penipuan
atau kecurangan” (HR. Al-Bukhari, No 2117).%

Jumlah upah atau imbalan jasa yang harus diberikan kepada
makelar atau distributor adalah menurut perjanjian sesuai dengan Al-
Qur’an surah Al-Maidah ayat 1:
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“Hai orang-orang yang berlman, penuhilah aqad-aqad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya. (Q.S Al-Maidah, 1).2

Jadi pada dasarnya hukum MLM ini adalah mubah berdasarkan

kaidah ushuliyah:

2
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“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.?

Selain itu bisnis bebas dari unsur-unsur riba (sistem bunga),
gharar (penipuan), dhahar (bahaya), jahalah (tidak transparan) dan zhulm
(merugikan orang lain) dan yang lebih urgen adalah produk yang
dibisniskan adalah halal. Karena bisnis MLM merupakan bagian dari
perdagangan, oleh sebab itu bisnis ini juga harus memenuhi syarat dan

rukun sahnya sebuah perikatan.

20 Al-Bukhori, Shihab al-Bukhori..., No. 2117.

2! Departemen Agama, Alquran dan Terjemah..., hal. 156.

22 Departemen Agama, Dewan Syari’ah Nasional, (Jakarta: Majelis Ulama’ Indonesia No.
09, 2000). Hal. 09.
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Dalam pandangan jumhur yang termasuk rukun akad yaitu para
pihak yang melakukan akad. Sebagai pelaku dari suatu tindakan yaitu
(subjek hukum) tertentu dan sering kali diartikan sebagai pengemban hak
dan kewajiban. Subjek hukum terdiri dari dua macam yaitu manusia dan
badan hukum. Adapun syarat manusia yang menjadi subjek hukum adalah
berakal, tamyiz (dapat membedakan), dan mukhtar (bebas dari paksaan
atau suka sama suka).

Sedangkan badan hukum memiliki perbedaan dengan manusia
dalam hal:%

a. Hak-hak badan hukum, berbeda dengan hak-hak yang dimiliki manusia
seperti hak berkeluarga, hak pusaka dan lain-lain.

b. Badan hukum tidak hilang dengan meninggalnya pengurus badan
hukum.

c. Badan hukum diperlukan adanya pengakuan hukum.

d. Ruang gerak badan hukum dalam bertindak dibatasi oleh ketentuan-
ketentuan hukum dan dibatasi dalam bidang-bidang tertentu.

e. Tindakan badan hukum adalah tetap tidak berkembang.

f.  Badan hukum tidak dapat dijatuhi hukuman perdata.

Ada dua perikatan dalam akad yaitu akad mengikat dan tidak
mengikat. Akad mengikat adalah akad dimana apabila seluruh rukun dan
syaratnya telah terpenuhi, maka akad itu mengikat secara penuh dan

masing-masing pihak tidak dapat membatalkan tanpa persetujuan pihak

2 http://id.shavoong.com/business-management/enterpreneurship. diakses pada tanggal 16
Mei 2014, pukul 14.30 wib.
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lain. Akad jenis ini dapat dibedakan menjadi dua macam lagi, yaitu:
pertama, akad mengikat kedua belah pihak seperti halnya dalam akad jual
beli, sewa-menyewa, perdamaian, sampai dalam hal perikatan bisnis
secara MLM yang dilakukan antara pihak perusahaannya dengan para
member atau jaringannya. Dalam akad jual beli masing-masing pihak tidak
dapat membatalkan perjanjiannya tanpa persetujuan pihak lain, akan tetapi
pihak lain dapat membatalkannya tanpa persetujuan pihak pertama, seperti
akad kafalah (penanggungan) dan gadai (ar-rahn). Kedua, akad mengikat
antara penanggung dan penggadai dimana keduanya tidak dapat
membatalkannya tanpa persetujuan pihak untuk siapa penanggungan dan
gadai diberikan.?*

Adapun akad tidak mengikat adalah akad pada masing-masing
pihak dapat membatalkan perjanjian tanpa persetujuan pihak lain. Akad
tidak mengikat penuh ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu: akad yang
memang sifat aslinya tidak mengikat (terbuka untuk difasakh), seperti
akad wakalah (pemberian kuasa), syirkah (persetujuan), akad hibah, akad
wadi’ah (penitipan), dan akad tidak mengikat karena di dalamnya terdapat
khiyar bagi para pihak.”®

Dari unsur di atas maka dapat dilihat bahwa bisnis MLM adalah
sebuah perusahaan bisnis yang memiliki badan hukum, yang mana dalam

pelaksanaan sistemnya dikerjakan oleh orang perseorangan serta

#http://Figh-Akad-Kesepakatan-yang-Mengikat.htm, diakses pada tanggal 23 Juli 2014,
pukul 12.20 wib.

% syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 80.
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diharuskan bagi anggota yang ingin bergabung dengan perusahaan ini
melakukan sebuah akad/transaksi yang didasarkan atas persetujuan kedua
belah pihak. Jika salah satu pihak keberatan atas sistem dan perjanjian
mereka, maka salah satunya diberi hak untuk memilih untuk bergabung
atau tidak, dan ini dilakukan diawal transaksi. Sistem ini sesuai dengan
syarat syahnya subjek hukum, yaitu mukhtar (tidak ada paksaan dan atas
dasar suka sama suka).

Sesuatu yang dijadikan objek dan dikenakan padanya akibat
hukum yang ditimbulkan bisa berupa benda (produk) atau jasa (manfaat).
Adapun syarat yang harus dipenuhi yaitu:?

a. Objek harus ada ketika akad dilangsungkan
b. Objek harus dibenarkan oleh syariah

c. Objek harus jelas dan dikenali

d. Objek dapat diserahterimakan.

Dalam bisnis MLM biasanya menjualkan sebuah produk baik itu
barang maupun jasa. Produk tersebut haruslah memiliki kualtias yang
cukup baik agar bisa disebut sebagai sebuah MLM atau tidak, dan produk
ini sudah disiapkan oleh perusahaan sebelum perusahaan menjual kepada
calon member atau konsumen. Ketika seorang calon member membeli
sebuah produk, dia diharuskan mempelajari terlebih dahulu kegunaan dan
manfaat dari produk yang akan dibeli, apakah sesuai dengan syariah atau

tidak. Selanjutnya setelah dia membeli produk tersebut maka otomatis dia

% 1hid.,189.
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memiliki hak kepemilikan atas produk tersebut serta otomatis produk

tersebut telah berpindah ke tangan calon member atau konsumen tersebut,

dan pola ini sesuai dengan syarat dan rukun di atas.

Selanjutnya sebuah akad harus sesuai dengan azaz kemaslahatan
dan mafaat. Ahmad Azhar Basyir menentukan syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar suatu tujuan sebuah akad dipandang sah dan memiliki akibat
hukum yaitu:?’

a. Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas pihak-
pihak yang bersangkutan

b. Tujuan akad harus berlangsung adanya hingga berakhirnya
pelaksanaan akad

c. Tujuan akad harus sesuai syarat

Adapun Bisnis MLM yang banyak ditemukan dalam masyarakat
hukumnya haram dengan tujuh alasan,?® diantaranya yaitu:

a. Karena anggota mempunyai dua kedudukan, yaitu sebagai pembeli
produk karena membeli produk secara langsung dari perusahaan
langsung dan dari pengecer dengan memperoleh bonus berupa
potongan harga diri setiap pembelian. Kemudian berkedudukan
sebagai makelar karena selain membeli produk tersebut pembeli harus
bisa merekrut anggota baru dengan dijanjikan bonus dari setiap

anggota yang dapat direkrut.

7 http://www.pembelajar.com. Diakses pada tanggal 18 Mei 2014, pukul 11.20 wib.
% http://www.hendrytha.blogspot.com/2012/05/hukum-mIm-mnurut-pandanganislam.htm.
Diakses pada tanggal 18 Maret 2014, pukul 18.30 wib.
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b. Karena di dalam MLM terdapat makelar berantai, di mana makelar
tersebut bukanlah memasarkan produk tetapi memasarkan komisi.

c. Di dalam MLM terdapat unsur perjudian dengan alasan membeli
produk karena ingin memperoleh bonus yang nilainya lebih besar dari
harga barang tersebut.

d. Didalam MLM banyak terdapat unsur gharar (spekulatif) atau sesuatu
yang tidak ada kejelasan yang diharamkan syariat, karena anggota
yang sudah membeli produk mengharap keuntungan yang lebih
banyak, tetapi dia sendiri tidak mengetahui apakah berhasil
mendapatkan keuntungan atau malah merugi. Jika perusahaan Multi
Level Marketing (MLM) melakukan kegiatan menjaring dana
masyarakat untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut dengan
janji akan memberikan keuntungan tertentu dalamk setiap bulannya,
maka kegiatan tersebut adalah haram karena melakukan praktek riba
yang jelas-jelas diharamkan oleh Allah SWT. Apalagi dalam
kenyataannya tidak semua perusahaan mampu memberikan
keuntungan seperti yang dijanjikan, bahkan terkadang menggelapkan
dana nasabah yang menjadi member perusahaan.

e. Skema Piramid adalah sistem investasi palsu yang membayarkan
komisi kepada peserta lama dari dana peserta baru yang direkrutnya,
bukan dari laba yang riil. Skema ini ditakdirkan untuk runtuh karena
pendapatan jika ada, akan kurang untuk membayar keuntungan para

pesertanya. Keilegalan skema ini terletak pada timbulnya kerugian
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peserta di level terbawah atas bilangnya sejumlah uang yang
diinvestasikan ke dalam bisnis tersebut.>® Artinya setiap konsumen
berperan sebagai marketer, orang yang merekrut disebut dengan upline
dan orang yang direkrut disebut sebagai downline. Orang kedua yang
disebut dengan downline. Orang kedua yang disebut dengan downline
ini juga kemudian dapat menjadi upline. Ketika dia berhasil merekrut
orang lain menjadi downlinenya, begitu seterusnya. Setiap orang
berhak menjadi upline sekaligus dowline (Multi Level).

f. Distributor dalam bisnis MLM ini harus mampu mengajak orang lain
untuk ikut juga sebagai distributor. Kemudian orang lain itu dapat pula
mengajak orang lain lagi untuk ikut bergabung. Begitu seterusnya,
semua yang diajak dan ikut merupakan kelompok distributor yang
bebas mengajak orang lain lagi sampai level tanpa batas.

g. Dalam MLM ada unsur jasa, artinya seorang distributor menjualkan
barang yang bukan miliknya dan ia mendapatkan upah dari presentasi
harga barang dan jika dapat menjual sesuai target dia mendapat bonus
yang ditetapkan perusahaan.*

7. Samsarah (makelar) dalam Hukum Islam
Dalam kajian figh kontemporer bisnis MLM ini dapat ditinjau
dari dua aspek yaitu produk barang atau jasa yang dijual dan cara atau

sistem penjualannya (selling marketing). Mengenai produk atau barang

% http://www.jurnal medan.co-id-moneygame-berkedok-mimé&catiddiakses pada tanggal 16
Februari 2014, pukul 12.25 wib.

*%http://Naturan-Spiritual-Quention-Tinjauan-Hukum-Islam-terhadap-Multi-Level-
Marketing.htm, diakses pada tanggal 15 Maret 2014, pukul 13.00 wib.
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yang dijual apakah halal atau haram tergantung kandungannya, apakah
terdapat sesuatu yang diharamkan Allah seperti, unsur babi, khamr,
bangkai atau darah. Begitu pula dengan jasa yang dijual apakah
mengandung unsur kemaksiatan seperti praktik perzinaan, perjudian atau
perdagangan anak dan sebagainya. Hal ini semua bisa dirujuk pada
sertifikasi halal dari Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik,
majelis ulama’ Indonesia (LPPOM MUI).31

Perusahaan yang menjalankan bisnisnya dengan sistem MLM
tidak hanya sekedar menjalankan penjualan produk barang, melainkan
juga produk jasa, yaitu jasa marketing yang berlevel-level (bertingkat-
tingkat) dengan imbalan berupa marketing fee, bonus sebagiannya
tergantung pada level, prestasi penjualan dan status keanggotaan
distributor.

Jasa penjualan ini (makelar) dalam terminologi figh disebut
sebagai “samsarah/simsar”, maksudnya yaitu perantara antara penjual
dengan pembeli untuk melangsungkan jual beli atau perdagangan.
Pekerjaan samsarah/simsar yang berupa makelar, distributor atau agen
dalam figh termasuk akad ijarah yaitu transaksi memanfaatkan jasa orang
dengan imbalan. Samsarah terdapat dua macam yaitu perantara sesama
warga perkotaan, dimana hukumnya adalah boleh dan upah pelakunya

halal. Kedua adalah orang kota bertindak sebagai perantara orang desa

31 \www.Wikipedia.org/LPPO-MUI, diakses pada tanggal 16 Mei 2014, pukul 12.30 wib.
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dalam menjual barangnya, yang ini diharamkan.*® Perbuatan ini karena
akan merugikan masyarakat banyak, sebab pedagang yang kota yang
menghadang barang niaga orang-orang kampung, dikuatirkan pedagang
tersebut akan menjual dengan harga sangat mahal di pasar atau di kota.

Dalam perusahaan MLM penjualan yang dilakukan adalah
dengan menggunakan orang kota dengan orang kota, atau orang desa
dengan orang desa, sehingga praktik ini diperbolehkan. Bilapun ada
transaksi antara orang kota dengan orang desa, biasanya produk MLM
sudah ada harga yang pasti, dengan komisi yang pasti sehingga dapat
dipastikan konsumen tidak dirugikan mengingat harga dan komisi
barangnya sudah pasti tertera ada pada tabel.*®

Makelar atas makelar adalah hal yang dilarang dalam fikih Islam.
Ini tidak dilarang mengingat dalam jual beli sering terjadi sesuatu yang
kompleks sehingga dibutuhkan lebih dari satu makelar untuk mendapatkan
suatu barang. Tidak mungkin dalam kegiatan usaha bisnis yang makin
kompleks, seseorang hanya mengandalkan satu makelar saja, karena bila
ini wajib dilakukan, berapa banyak usaha yang tidak berjalan, mengingat
sering kali di lapangan ditemukan seseorang yang dapat membantu usaha,
berasal dari beberapa teman atau makelar, begitu pula pada pekerjaan

proyek besar biasanya juga membutuhkan makelar atau sub kontraktor

sebelum mengerjakan sesuatu yang sangat perlu diperhatikan dalam

*25ayyid Sabiq, Figh As-Sunah, Jakarta: Bulan Bintang, 1999), hal. 156.
% Ibid., 411.
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praktik samsarah adalah produknya halal dan sistemnya halal, serta tidak
ada penipuan.

Pada posisi makelar (calo atau perantara) apabila mendapatkan
keuntungan dalam Islam itu boleh, tapi yang terjadi dalam MLM adalah
makelar memakelari makelar. Sekali lagi disebutkan bahwa ini tidak
sesuai dengan definisi makelar yang disampaikan para ulama yang
memberikan pengertian bahwa makelar adalah perantara antara produsen
atau pemilik dengan konsumen. Pendapat ini tentu bisa benar, namun
demikian definisi yang diberikan para ulama adalah waktu itu belumlah
menyentuh keadaan perdagangan saat ini yang demikian rumit dan
modern, apalagi saat itu belum ada perusahaan dengan menggunakan
sistem MLM seperti saat ini. Keadaan saat itu tentu tidak sesuai dengan
keadaan sekarang saat ini. Apalagi bisnis MLM tidak mempunyai bentuk
baku dan tidak hanya satu dimana masing-masing punya spesifikasi
tertentu yang bisa saja berbeda dari yang dibayangkan. Demikian pula
pemahaman tentang satu akad dua transaksi sebagaimana dalam hadis,
tidak hanya ada satu penafsiran yang disepakati menurut ulama, dan tidak
pula ada nash yang melarang adanya makelar bertingkat.*

Nabi melarang dua sistem jual beli dalam satu jual beli. Jumhur
ahli fikih dari kalangan sahabat tabiin dan ulama menyatakan bahwa dua
jual beli dalam satu jual beli atau dua akad dalam satu transaksi adalah

batil dan merusak. Misalnya pada penjualan barang dengan menggunakan

% http://zonaekis.com.analisis-tambahan-tentang-mIm-mengenai-samsarah-dan-dua-akad-
dalam-satu-akad, diakses pada tanggal 01 Juli 2014, pukul 11.50 wib.


http://zonaekis.com/analisis-tambahan-tentang-mlm-mengenai-samsarah-dan-dua-akad-dalam-satu-akad/
http://zonaekis.com/analisis-tambahan-tentang-mlm-mengenai-samsarah-dan-dua-akad-dalam-satu-akad/
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harga tempo (kredit) atau harga tunai. Pada keadaan ini ternyata sang
pembeli dan penjual tidak memutuskan apakah barang tersebut dijual
dalam keadaan tunai atau tempo dan sudah terjadi transaksi (transaksi
tidak jelas apakah tempo atau tunai) hal ini jalan batil dan merusak, namun
ada pengertian dari kalangan jumhur dan sekelompok ulama bahwa bila
dari penjual dan pembeli sepakat mengambil salah satu akad (salah satu
harga) sebelum berpisah, maka hal ini diperbolehkan. Persoalan ini juga
banyak dibahas dalam praktik simsar (perantara) pada dunia MLM biasa
maupun MLM syariah. Apakah usaha MLM merupakan praktek simsar
dua akad dalam satu akad. Pekerjaan samsarah atau simsar berupa
makelar, distributor, agen dan sebagainya dalam figih Islam adalah
termasuk akad ijarah, yaitu suatu transaksi memanfaatkan jasa orang
dengan imbalan.*®
Praktik MLM tidak bisa dilepaskan dari beberapa hukum di
bawah ini:*
a. Hukum dua akad dalam satu transaksi, atau yang dikenal dengan
istilah shafqatayn fi atau bay atayn fi bay’ah. Akad perta adalah akad
jual beli, sedangkan akad kedua adalah samsarah (pemakelaran), atau

akad dalal (mereferensi).

®Agung Wahyudi, Analisis tambahan tentang MLM, (Yogyakarta: Kapita Selekta, 2009),
hal. 13.

*http://harzikatrian.blogspot.com/2012/10/multi-level-marketing-dalam-pandangan.html,
diakses pada tanggal 30 Juni 2014, pukul 22.48 wib.


http://harzikatrian.blogspot.com/2012/10/multi-level-marketing-dalam-pandangan.html
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b. Hukum pemakelaran atas pemakelaran atau samsarah, up line adalah
simsar (makelar) baik bagi pemilik langsung atau tidak yang kemudian
makelari down line di bawahnya lagi.

¢. Hukum komisi dan bonus, baik bonus pembeli langsung, maupun tidak
langsung yang lazim disebut bonus jaringan dan kepemimpinan.

d. Praktik ghabn fahisy (penipuan harga yang keji), yaitu dinaikannya
harga berkali lipat dari harga pasar.

Adapun praktik makelar (samsarah) atau mereferensikan (dalal)
secara umum, hukumnya adalah boleh. Dari batasan-batasan tentang
makelar diatas, dapat dinyatakan, bahwa makelar itu dilakukan oleh
seseorang kepada makelar lain, karena itu memakelari makelar atau
samsarah tidak diperbolehkan. Sebab, kedudukan makelar adalah sebagai
orang tengah (mutawassit) atau orang yang mempertemukan dua
kepentingan yang berbeda yaitu antara kepentingan penjual dan pembeli.
Jika dia menjadi penengah orang tengah, maka setatusnya tidak lagi
menjadi orang penengah, sehingga gugurlah kedudukannya sebagai
penengah atau makelar, hanya saja perlu digarisbawahi, bahwa aktifitas
makelar (samsarah) atau memberikan referensi adalah aktifitas yang
hukumnya mubah, berdasarkan Sunnah Nabi tagririyyah (sikap diam)
Nabi ketika mengetahui praktik tersebut berlangsung di hadapan baginda,
sebagaimana hadis dari Abu Ghurzah al-Kinani. Pada dasarnya para ulama

seperti Ibnu Abbas, Imam Bukhari, Ibnu Sirin, Atha dan Ibrahim
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memandang boleh jasa ini. Namun untuk sahnya pekerjaan ini harus

memenuhi beberapa syarat di antaranya:*’

a.

b.

Adanya perjanjian yang jelas antara kedua belah pihak.
Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat
diserahkan.

Objek akad bukan hal-hal yang diharamkan dan maksiat.

Distributor dan perusahaan harus jujur, ikhlas, transparan, tidak

menipu dan tidak menjalankan bisnis yang haram dan syubhat (tidak jelas

halal/haramnya). Distributor dalam hal ini berhak menerima imbalan

setelah berhasil memenuhi akadnya. Sedangkan pihak perusahaan yang

menggunakan jasa marketing harus segera memberikan imbalan para

distributor dan tidak boleh menghanguskan atau menghilangkannya.

Dalam kitab Al Quran dan As-Sunnah. Ibnu Majah berkata: Berikanlah

upah pekerjaan sebelum keringatnya kering.

Allah berfirman:

P IPZ I /T/,

do
. Ao }/9/°J:Z/ a4 2Tt e, 7
By pxn S0 19 ,e5ly adsxl el X fabll ol

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu
Maka berikanlah kepada mereka upahnya. (Surat Thalag;: 6).%

-

i, i e :)eé’/{»‘}j‘ g

“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi
kepadanya” (Riwayat Nasa’i Abu Dawud Ibnu Majah).*

" www.Prosedur-dan-Syarat-Sah-kerja.htm, diakses pada tanggal 29 Juni 2014, pukul.

23.02 wib.

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah..., hal. 94
% Al-Bukhori, Shihab al-Bukhori..., hal. 1008.


http://www.prosedur-dan-syarat-sah-kerja.htm/
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Adapun pekerjaan makelar menurut pandangan Islam adalah

termasuk akad ijarah, yaitu suatu perjanjian memanfaatkan suatu barang

atau jasa, misalnya rumah atau suatu pekerjaan seperti pelayan, jasa

pengacara, konsultan, dan sebagainya dengan imbalan. Karena pekerjaan

makelar termasuk ijarah, maka untuk sahnya pekerjaan makelar ini, harus

memenuhi beberapa syarat, yaitu:*°

a. Persetujuan kedua belah pihak.

b. Obyek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat
diserahkan.

c. Obyek akad bukan hal-hal maksiat atau haram.

d. Makelar harus bersikap jujur, ikhlas, terbuka, tidak melakukan
penipuan dan bisnis yang haram maupun yang syubhat.

e. Imbalan berhak diterima oleh seorang makelar setelah ia memenubhi
akadnya, sedang pihak yang menggunakan jasa makelar harus
memberikan imbalannya, karena upah atau imbalan pekerja dapat
meningkatkan kesejahteraan pekerja yang bersangkutan.

f.  Jumlah imbalan yang harus diberikan kepada makelar adalah menurut
perjanjian.

Adapun sebab-sebab pemakelaran yang tidak diperbolehkan oleh

Islam yaitu:**

* Masjfuk Zuhdi, Masailul Figiyah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Karya
Utama Surabaya, 1993), hal. 06.

“ Prijono Tjibto Herijanto, Prospek Perekonomian Indonesia dalam Rangka Globalisasi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 05.
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a. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung
kezhaliman terhadap pembeli maka tidak diperbolehkan.

b. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung
kezhaliman terhadap penjual maka tidak diperbolehkan.

Adapun hukum makelar atau perantara ini menurut pandangan ahli
hukum Islam tidak bertentangan dengan syari’at hukum Islam. Imam Al
Bukhori mengemukakan bahwa: Ibnu Sirin, Atha’, Ibrahim, dan Al Hasan
memandang bahwa masalah makelar atau perantara ini tidak apa-apa.
Sejalan dengan pandangan para fuqaha’ tersebut, apabila dikembali pada
aturan pokok, maka pekerjaan makelar itu tidak terlarang atau mubah
karena tidak ada nash yang melarangnya.*

8. Etika Bisnis dalam Islam

Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara
mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien. Adapun
menurut pandangan straub dan attner bisnis tak lain adalah suatu
organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-
barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh
profit. Adapun dalam Islam bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlahnya,

kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun di batasi

“Ahmad bin Abdurrazaq, Kumpulan Fatwa-fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004), hal. 08.



45

dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya (aturan halal dan
haram).*®

Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan
seorang individu. Etika bisnis, kadangkala merujuk kepada -etika
manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana membatasi
kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.**

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pemasaran. Sebab
pemasaran merupakan aktivitas perencanaa, pelaksanaan dan pengawasan
atas program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada target
pasar, guna untuk memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok
berdasarkan asas saling menguntungkan, melalui pemanfaatan produk,
harga, promosi, dan distribusi.*

Definisi di atas mengarahkan para pebisnis bahwa pemasaran
adalah pasar. Sebab pasar merupakan mitra sasaran dan sumber
penghasilan yang dapat menghidupi dan mendukung pertumbuhan
perusahaan. Oleh karena itu, apapun yang dilakukan oleh aktivitas
pemasaran maka akan berorientasi pada kepuasan pasar. Kepuasan pasar
adalah kondisi saling ridha dan rahmat antara pembeli dan penjual atas
transaksi yang dilakukan. Dengan adanya keridhaan ini, maka pembuatan

pasar tetap terhadap produk perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.

* Yusuf Qardhawi, Daurul Qiyam wal Akhlag fil Igtisadil Islam (Norma dan Etika
Ekonbomi Islam), (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 44.

* Rafik Issa Beekun, Islamic Busniess Ethichs, (Bandung: Virginia, 1997), hal. 380.

* Philip Kotler, Marketing Manajemen, (New York: Millenium Edition, 2000), hal. 201.
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Adapun hal yang terpenting dalam etika bisnis adalah terletak
pada konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai suatu proses
keseluruhan dari produksi yang mempunyai kedalaman logika, bahwa
bisnis dirumuskan sebagai memaksimumkan keuntungan perusahaan dan
meminimumkan biaya perusahaan. Karena itu bisnis seringkali
menetapkan pilihan strategis didasarkan atas logika subsistem yaitu
keuntungan dan kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Akibat dari
kesadaran demikian, maka upaya-upaya meraih keuntungan diraih dengan
cara apapun. Walaupun cara-cara yang digunakan mengakibatkan kerugian
pihak lain, tetapi bila menguntungkan bagi pelaku bisnis atau
perusahaannya, maka dianggap sebagai pilihan bisnis. Adanya pemahaman
baru mengenai bisnis dianggap mengada-ada, maka hal tersebut dianggap
sudah terbentuk secara solid dalam dunianya sebagaimana dipahami oleh
kebanyak bisnis adalah bisnis.

Dengan demikian pada konteks pertama, tugas utama etika bisnis
dipusatkan pada upaya mencari cara untuk menyelaraskan kepentingan
statregis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntutan moralitas. Tetapi
penyelarasan di sini bukan berarti hanya mencari posisi saling
menguntungkan antara kedua tuntutan tersebut, melainkan merekontruksi
pemahaman tentang bisnis dan sekaligus mengimplementasikan bisnis
sebagai media usaha atau perusahaan yang bersifat etis. Etis dalam
pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak

bertentangan dengan nilai-nilai kebatilan, kerusakan dan kezhaliman
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dalam bisnis pada sisi lainnya. Kedua, etika bisnis bertugas melakukan
perubahan kesadaran masyarakan tentang bisnis dengan memberikan suatu
pemahaman atau cara pandang baru, yakni bahwa bisnis tidak terpisah dari
etika. Bisnis merupakan aktivitas manusia secara keseluruhan dalam upaya
mempertahankan hidup (survive), mencari rasa aman, memenuhi
kebutuhan sosial dan harga diri serta mengupayakan pemenuhan
aktualisasi diri yang pada kesemuanya secara inheren terdapat nilai-nilai
etika,*

Untuk melakukan kedua etika bisnis tersebut, maka diperlukan
suatu sikap keberanian dan konsistensi. Sikap keberanian yang
sesungguhnya telah dipunyai oleh sifat dasar manusia yaitu kebebasan
berkehendak dan pertanggungjawaban. Namun keberanian bukan dalam
pengertian keberanian dengan menganggap ringan terhadap suatu kesulitan
demi meraih kebaikan. Sikap inilah yang dimaksud oleh lbnu Maskawih
sebagai keberanian sesungguhnya atau kebajikan sejati.*’

Etika bisnis memegang peranan penting dalam membentuk pola
dan sistem transaksi bisnis, yang dijalankan seseorang. Sisi yang cukup
menonjol dalam meletakkan etika bisnis Nabi Muhammad SAW adalah
nilai spiritual, humanisme, kejujuran, keseimbangan, dan semangatnya
untuk memuaskan mitra bisnisnya. Nilai-nilai di atas telah melandasi
tingkah laku dan sangat melekat serta menjadi ciri kepribadian sebagai

Manajer profesional. Implementasi bisnis berporos pada nilai-nilai tauhid

* Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2011), hal. 40-42.
*" Ibnu Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 110-113.
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yang diyakininya. Secara prinsip telah terbagi menjadikan empat pilar

berikut ini sebagai dasar transaksi ekonomi antara lain:*®

1. Tauhid

Sistem etika Islam, yang meliputi kehidupan manusia di bumi
secara keseluruhan, selalu tercermin dalam konsep tauhid yang dalam
pengertian absolut hanya berhubungan dengan Tuhan. Umat manusia
tak lain adalah wadah kebenaran, dan harus memantulkan cahaya
kemuliaannya dalam semua manifestasi duniawi. Tauhid, pada tingkat
absolut menempatkan makhluk untuk melakukan penyerahan tanpa

syarat pada kehendakNya:

Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali Hanya
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya.  Allah  tidak  menurunkan  suatu
keteranganpun tentang nama-nama itu. Keputusan itu
hanyalah kepunyaan Allah.dia Telah memerintahkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. ltulah agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Yusuf: 40)*

Dalam pengertian yang lebih dalam, konsep tauhid merupakan
dimensi vertikal Islam.Tauhid memadukan di sepanjang garis vertikal
segi politik, ekonomi, sosial, dan agama dari kehidupan manusia
menjadi suatu kebulatan yang homogen dan konsisten.Tauhid

rububiyyah merupakan keyakinan bahwa semua yang ada dialami ini

*8 Syafri Harahap, Akuntasi keuangan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 228.
“ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah..., hal. 354
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adalah memiliki dan dikuasai oleh Allah SWT. Tauhid uluhiyyah
menyatakan aturan darinya dalam menjalankan kehidupan. Kedua
diterapkan Nabi Muhammad SAW dalam kegiatan ekonomi, bahwa
setiap harta (aset) dalam transaksi bisnis hakekatnya milik Allah swt.
Pelaku ekonomi (manusia) hanya mendapatkan amanah mengelola dan
oleh karenanya seluruh aset dan transaksi harus dikelola sesuai dengan
ketentuan pemilik yang hakiki yaitu Allah swt. Kepeloporan Nabi
Muhammad saw, dalam meninggalkan praktik riba , transaksi fiktif
(gharar), perjudian dan spekulasi (maysir) dan komoditi haram adalah
wujud dari keyakinan tauhid ini.

Keseimbangan (Adil)

Pandangan Islam mengenai kehidupan berasal dari suatu
persepsi Ilahi mengenai keharmonisan alam. Keseimbangan atau
keharmonisan sosial, merupakan suatu sifat dinamis yang
mengerahkan kekuatan hebat menentang segenap ketidakadilan.
Keseimbangan juga harus terwujud dalam kehidupan ekonomi.
Kehendak Bebas

Salah satu kontribusi Islam yang paling original dalam filsafat
sosial adalah konsep mengenai manusia ‘bebas’. Hanya Tuhanlah yang
mutlak bebas, tetapi dalam batas-batas skema penciptaan-Nya manusia
juga secara bebas. Benar, Kemahatahuan Tuhan meliputi segala
kegiatan manusia selama ia tinggal di bumi, tetap kebebasan manusia

juga diberikan oleh Tuhan. Prinsip kebebasan ini pun mengalir dalam
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ekonomi Islam Prinsip transaksi ekonomi yang menyatakan asas
hukum ekonomi adalah halal, seolah mempersilahkan para pelakunya
melaksanakan  kegiatan ekonomi sesuai yang diinginkan,
menumpahkan kreativitas, modifikasi dan ekspansi seluas sebesar-
besarnya, bahkan transaksi bisnis dapat dilakukan dengan siapa pun
secara lintas agama. Dalam kaitan ini, kita memperoleh pelajaran yang
begitu banyak dari Nabi Muhammad Saw, termasuk skema kerja sama
bisnis yang dieksplorasi Nabi Muhammad Saw. Di luar praktek ribawi
yang dianut masyarakat masa itu. Model-model usaha tersebut antara
lain, mudharabah, musyarakah, murabahah, ‘ijarah, wakalah, salam,
istishna, dan lain-lain.
Bertanggung jawab

Nabi Muhammad Saw. mewariskan pula pilar tanggung jawab
dalam kerangka dasar etika bisnisnya. Kebebasan harus diimbangi
dengan pertanggungjawaban manusia. Karena keuniversalan sifat al-
’adl, maka setiap individu harus ~mempertanggungjawabkan
tindakannya. Tak seorang pun dapat lolos dari konsekuensi perbuatan
jahatnya hanya dengan mencari kambing hitam dan manusia kan
mendapatkan sesuai dengan apa yang diusahakannya.

Bukan itu saja, manusia juga dimintai pertanggungjawaban atas
kejahatan yang berlangsung di sekitarnya.Karena itu, manusia telah

diperingatkan lebih dahulu.
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“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zalim saja di antaramu”(QS Al-Anfal :25).%
Wujud dari etika ini adalah terbangunnya transaksi yang fair
dan bertanggungjawab. Nabi menunjukkan integritas yang tinggi
dalam memenuhi segenap klausul kontraknya dengan pihak lain seperti
dalam hal pelayanan kepada pembeli, pengiriman barang secara tepat
waktu, dan kualitas barang yang dikirim. Di samping itu, beliaupun
kerap mengaitkan suatu proses ekonomi dengan pengaruhnya terhadap

masyarakat dan lingkungannya.

B. Bisnis Multi Level Marketing
1. Pengertian Bisnis Multi Level Marketing

Secara umum Multi Level Marketing adalah suatu metode bisnis
alternatif yang berhubungan dengan pemasaran dan distribusi yang
dilakukan melalui banyak level (tingkatan), biasa dikenal dengan istilah
upline (tingkat atas) dan downline (tingkat bawah), orang akan disebut
upline jika mempunyai downline. Inti dari bisnis MLM ini digerakkan
dengan jaringan, baik yang bersifat vertikal atas bawah maupun horizontal

kiri kanan ataupun gabungan antara keduanya.**

%0 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah..., hal. 264
%! Ahmad Sabiq bin Abdul Latif Abu Yusuf, Sekilas Tentang MLM, (Jakarta, wordpress,
2007), hal. 2.
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Sampai saat ini sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa
pengertian multi level marketing (MLM) identik atau sama dengan sales
atau tenaga penjual pada umumnya, padahal keduanya berbeda. Sales
hanya akan mendapatkan satu keuntungan saja, sedangkan MLM akan
mendapatkan keuntungan ganda berupa bonus, seperti bonus eceran, bonus
prestasi dan bonus perkembangan, potongan harga, dan incentive-incentive
lainnya. Sales konvensional mendapatkan motivasi dari berbagai macam
training yang diselenggarakan perusahaan, sedangkan para network
memiliki komunitas yang lebih solid dan sistem pemberdayaan yang lebih
canggih. Para upline membuat suatu kelompok dan bertindak sebagai
pembimbing downline. Mereka membuat pertemuan-pertemuan regular
yang tujuan utamanya adalah untuk memberikan motivasi bagi para
anggotan MLM.*2

Strategi MLM adalah suatu cara atau metode yang dirancang oleh
perusahaan untuk menawarkan suatu produk dan menciptakan hubungan
yang saling menguntungkan, dengan jalan melaksanakan penjualan secara
langsung kepada konsumen melalui suatu jaringan yang dikembangkan
oleh para distributor lepas. MLM disebut juga dengan network marketing,
yang intinya adalah membentuk jaringan bisnis atau pemasaran dan
membagi-bagi keuntungan bersama.>® Perusahaan yang menggunakan
strategi MLM akan mendistribusikan produk-produknya melalui sebuah

jaringan yang terdiri dari para pelaku bisnis independent di seluruh dunia

52

463-477.
53

Dewi lka, Para Penganut Multi Level Marketing, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hal.

Surya, Info Belanja, (Surabaya, Eleventh Edition, 1994), hal. 448.
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secara bebas.>* Tugas utama para distributor perusahaan MLM relatif
sederhana yaitu menjual produk secara langsung kepada konsumen dan
mencari teman atau anggota baru agar ikut bergabung dan bersedia
memasarkan produk-produk perusahaan. Untuk dapat meraih kesuksesan
dalam sistem ini setiap distributor harus bekerja keras menjual produk-
produk perusahaan kepada konsumen dan mencari mitra kerja untuk
melakukan hal yang sama sebanyak-banyaknya, sehingga mempunyai
jaringan yang luas.

Penghasilan mereka diperoleh dari laba grosir, laba eceran, dan
persentase dari volume penjualan total kelompok atau jaringan yang
berhasil dibentuk. Keunggulan metode ini adalah ketika mereka menjadi
anggota pasif masih memungkinkan untuk mendapatkan penghasilan atau
bonus passive income asal dapat mensponsori anggota sebanyak mungkin.
Mereka yang berprestasi tinggi akan mendapatkan penghasilan yang tinggi
pula.

Pada pendistribusian konvensional, seorang agen mengajak
beberapa orang bergabung ke dalam kelompoknya menjadi penjual atau
sales atau disebut juga dengan wiraniaga. Pada sistem single level para
wiraniaga tersebut meskipun mengajak temannya, hanya sekedar pemberi
referensi yang secara organisasi tidak di bawah koordinasinya melainkan

terlepas. Mereka berada sejajar sama-sama sebagai distributor.

> James Lee Valentine, Pemberdayaan Pemasaran Berbasis Jaringan, (Jakarta: PT Bhuana
Ilmu Populer, 2003), hal. 449.
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Dalam Multi Level Marketing, setiap distributor memiliki impian
masing-masing dan mereka bisa bekerja secara mandiri. Mereka sudah
memiliki kesadaran bahwa ini adalah bisnis, maka meskipun tidak lagi
membantu bisnis mereka akan tetap berkembang. Kemudian seiring
dengan membesarkan bisnis mereka, maka akan selalu mendapatkan
royalti selama bisnis mereka berjalan. Tentunya besar royalti tergantung
jenis marketing plan perusahaan itu sendiri. Jika membangun cukup
banyak pemimpin dalam grup, maka dengan sendirinya akan mendapatkan
passive income yang banyak tanpa harus mengeluarkan modal.*

2. Dasar Hukum Bisnis Multi Level Marketing

Di Indonesia industri pemasaran jaringan dimulai sekitar tahun
1980. Mengutip pernyataan ketua Asosiasi penjualan langsung (APLI).
Ketika sistem pemasaran jaringan diterapkan di Indonesia, mereka para
pelaku MLM akan menghadapi tantangan yang berat. Tidak sedikit orang-
orang Yyang tidak bertanggung jawab yang melakukan penipuan
mengatasnamakan bisnis pemasaran jaringan untuk mengeruk kepentingan
pribadi. Nyatanya banyak orang Indonesia yang tertipu oleh penawara-
penawaran keutungan yang ditawarkan. Hal inilah yang menjadi gambaran
buruk akan bisnis pemasaran jaringan di Indonesia.>® Perkembangan Multi
Level Marketing khususnya di Indonesia, dapat diketahui bahwa hal ini

dikarenakan perkembangan teknologi yang tidak lepas dari pengaruh

*Muhammad Hidayat, Analisis Teoritis Normatif MLM dalam Perspektif Muamalah,
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), hal. 20.

% http://myprecious14.blogspot.com/2013/11/sejarah-multi-level-marketing.html, diakses
pada tanggal 21 Juli 2014, pukul 13.58 wib.
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makin berkembangnya dunia online. Perusahaan dengan landasan Multi
Level Marketing (MLM) dimana dulu hanya bergerak secara offline,
sekarang sudah mulai menambah untuk memasarkan secara online.
Bahkan pencatatan member yang dulu dilakukan secara manual sekarang
sudah beralih serba otomatis yang dikerjakan dengan sistem mesin.
Sedangkan kegiatan MLM offline hanya sebatas seminar-seminar atau
iklan melalui media cetak.

Banyak keuntungan yang didapat dari sebuah perusahaan MLM
dengan menggunakan sistem online. Dengan adanya sistem online
member dapat mengakses dari manapun, dan juga member Yyang
bergabung tidak hanya berasal dari perusahaan MLM itu berada, tetapi
member dari berbagai daerah juga dapat bergabung, dan antara member
upline dan downline juga belum tentu pernah bertatap muka. Jika
diperhatikan hal tersebut bisa dikatakan bahwa perkembangan Multi Level
Marketing di Indonesia makin berkembang secara pesat diiringi dengan
kemajuan teknologi.>’

Bisnis MLM ini sudah tergolong lama di Indonesia.
Kehadirannya hingga sekarang masih menimbulkan pro dan kontra. Segala
sesuatu pasti ada pro dan kontra termasuk dalam bisnis MLM ada yang pro
dan kontra. Walaupun hingga sekarang bisnis MLM masih pro dan kontra,
namun seiring dengan berjalannya waktu, bisnis MLM terus berjalan dan

berkembang, bahkan semakin banyak para leader yang berhasil dicetak

*"http://Perkembangan-Multi-Level-Marketing-Indonesia Muhammad Risal. Com.htm.
diakses pada tanggal 17 Mei 2014, pukul 12.00 wib.
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oleh perusahaan MLM dengan penghasilan puluhan hingga ratusan juga

rupiahu perbulan. Ini sudah membuktikan bahwa bisnis MLM tidak akan

pernah jenuh dan berhenti bahkan terus berkembang seiring dengan
semakin bertambahnya penduduk dan kebutuhan produk yang
berkualitas.”®

Adapun dasar hukum bisnis multi level marketing diatur oleh

Kementrian Perindustrian dan Perdagangan. Berikut ini adalah Keputusan

dan Peraturan Menteri Perindustrian dan Perdagangan yang menjadi

mengatur dan menjadi dasar hukum bisnis multi level marketing, antara
lain:

a. Keputusan menteri perindustrian dan perdagangan nhomor:
73/MPP/Kep/3/2000, tentang ketentuan kegiatan usaha penjualan
berjenjang

b. Peraturan menteri perdagangan republic Indonesia nomor: 13/M-
DAG/PER/3/2006, tentang ketentuan dan tata cara penerbitan surat
izin usaha penjualan langsung

c. Peraturan menteri perdagangan republik Indonesia nomor: 32/M-
DAG/PER/8/2008, tentang penyelenggaraan kegiatan usaha
perdagangan dengan sistem penjualan langsung.

Dalam hukum bisnis multi level marketing, jenisnya
dipersamakan atau disebut dengan istilah penjualan langsung. Berdasarkan

ketentuan tersebut diatas, disebutkan bahwa penjualan langsung (Direct

% http//Goldennet-Pengertian-Bisnis-MLM.htm. diakses pada tanggal 22 April 2014, pukul
19.00 wib.
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Selling) adalah metode penjualan barang dan/atau jasa tertentu melalui
jaringan pemasaran yang dikembangkan oleh mitra usaha yang bekerja
atas dasar komisi dan/atau bonus berdasarkan hasil penjualan kepada
konsumen di luar lokasi eceran tetap.*®

3. Tujuan Bisnis Multi Level Marketing

Setiap langkah pasti ada tujuan yang ingin dicapai, demikian juga
dalam menjalankan bisnis. Perusahaan yang menjalankan bisnisnya
dengan sistem MLM tidak hanya sekedar menjalankan penjualan produk
barang, melainkan juga bertujuan untuk merekrut calon member agar bisa
memasarkan produknya tersebut melalui sistem multi level yang telah
ditetapkan perusahaan. Jasa pemasaran (marketing) ini akan dihargai
dengan sejumlah pemberian bonus (fee) tergantung sampai sejauh mana
target pemasaran yang telah diperoleh. Selain produknya mendatangkan
manfaat bagi konsumen juga bermanfaat bagi member yang ingin
menjalankan bisnisnya secara teratur dan baik.

Apabila sistem MLM melakukan sebuah transaksi yang sesuai
dengan hal di atas, maka bisa dilakukan dengan tulisan dimana calon
member/konsumen diharuskan mengisi formulir pendaftaran yang
disediakan oleh perusahaan sebelum membeli produk atau menjadi
anggota baru yang otomatis akan mendapatkan bonus (fee) dari hasil

kerjanya memasarkan produk tersebut kepada orang lain. Pendapatan

% http://statushukum.com/hukum-bisnis-multi-level-marketing.html, diakses pada tanggal
21 Juli 2014, pukul 13.43 wib.
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bonus ini bekerja secara otomatis sesuai dengan sistem yang telah
ditetapkan.
Terdapat berbagai macam penggolongan mengenai wirausaha
sebagai enterpreniurship dalam bisnis MLM, yaitu:*
a. Pelarian terhadap sesuatu yang baru
b. Membuat berbagai jaringan (network) dalam transaksinya
c. Transfer keterampilan yang diperoleh dari situasi pekerjaan terdahulu
antara upline dan downline
d. Membeli perusahaan
e. Mengungkit keahlian
f.  Mengamalkan pelatihan dan memproduksi produk
g. Mengejar ide yang unik
h. Aktifitas bisnis yang berbeda dari pengalaman sebelumnya
4. Mekanisme Kerja Sistem Bisnis Multi Level Marketing
Pada dasarnya cara kerja pemasaran dengan strategi MLM
berorientasi pada prestasi dari setiap anggota atau distributornya. Para
distributor dituntut untuk menjual produk sesuai target dan membangun
jaringan seluas-luasnya. Adapun cara kerja pemasaran dengan strategi
MLM adalah:®
a. Pertama-tama setiap mitra baru akan disponsori oleh seorang
distributor perusahaan MLM. Sponsor tersebut adalah distributor yang

lebih dahulu bergabung dengan perusahaan MLM. Adapun tugas para

% Malayu Hasibuan SP., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
hal. 52.
* Ibid., 479.
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member antara lain menjual produk-produk perusahaan MLM dan
mencari mitra bisnis baru sebanyak mungkin untuk bergabung menjadi
distributor, hingga membentuk suatu jaringan yang luas.

Membayar uang pangkal/pendaftaran. Untuk dapat didaftar sebagai
anggota atau distributor, setiap orang diwajibkan membayar sejumlah
uang yang sudah ditentukan besarnya. Uang pendaftaran ini biasanya
akan diserahkan ke stockist terdekat bersamaan dengan formulir
pendaftaran yang telah diisi oleh prospek atau calon distributor.
Setelah membayar uang pangkal seorang distributor baru akan
mendapatkan berbagai fasilitas misalnya buku pedoman, kartu
anggota, literatur perusahaan, majalah, selebaran berkala, informasi
produk, formulir-formulir pesanan, nasehat bisnis, dan contoh-contoh
produk.

Menandatangani perjanjian atau kontrak. Seorang anggota/distributor
yang sudah membayar sejumlah uang pangkal tersebut, kemudian akan
menandatangani suatu kontrak yang bersifat mengikat distributor dan
perusahaan. Seorang distributor harus mematuhi berbagai peraturan
yang sudah ditetapkan, sedangkan perusahaan berkewajiban untuk
menyediakan produk, memberikan berbagai bonus atau komisi,
memberikan layanan sebagaimana dijanjikan dalam marketing plan
perusahaan, dan pedoman agar para distributor dapat menjalankan

bisnisnya dengan benar. Setiap anggota berhak untuk mendapatkan



60

produk-produk dari perusahaan dengan harga distributor atau harga
grosir.

Melaksanakan aktivitas penjualan produk. Para distributor kemudian
melakukan kegiatan menjual produk-produk perusahaan kepada
konsumen. Sebagian besar penjualan langsung/direct selling ini
merupakan personal selling/face to face, diawali dengan suatu
rekomendasi atau pendekatan langsung. Para distributor biasanya
memberikan penjelasan tentang produk-produk perusahaan dan
meyakinkan akan manfaat, keunggulan, atau kualitas agar orang
bersedia untuk membelinya.Mengembangkan jaringan. Selain bertugas
menjual produk secara langsung kepada konsumen, setiap distributor
juga harus mengembangkan jaringan penjualan seluas-luasnya. Untuk
dapat membangun jaringan, setiap distributor harus mencari prospek.
Ada beberapa strategi untuk mendapatkan prospek, yaitu kembangkan
jaringan seluas-luasnya, jelajahi seluruh pasar, temui orang-orang
tempat prospek bergantung, dan tampakkan diri. Untuk membangun
jaringan, perlu memahami prospek. Ada tiga strategi yang dapat
dikembangkan yaitu masuklah ke dalam jiwa prospek, pelajari bisnis
prospek tersebut dan pahami risiko-risiko prospek yang dimiliki setiap
anggota member. Apabila memberb tidak mampu untuk memahami

bisnis prospek atau risiko-risiko mereka, maka member yang akan
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memprospek tidak mampu masuk ke dalam jiwa meraka.®? Apabila
distributor berhasil dalam mengembangkan jaringan, maka perusahaan
akan memberikan berbagai imbalan dalam bentuk bonus, potongan
harga, dan incentive-incentive lainnya. Strategi MLM bertumpu pada
pengembangan jaringan, sehingga semakin banyak seorang distributor
berhasil merekrut anggota baru maka penghasilan atau bonusnya
semakin besar. Untuk meningkatkan prestasi atau motivasi para
distributor, perusahaan secara berkala sebaiknya memberikan berbagai
macam training, tambahan wawasan, ketrampilan membangun pribadi
yang kuat, tangguh, dan handal dalam membina atau mengembangkan
jaringan mereka. Beberapa perusahaan sudah memiliki program-
program training atau sekolah bisnis yang akan memberikan support
bagi para distributornya. Biasanya training ini diselenggarakan secara
reguler dalam bentuk pertemuan-pertemuan atau seminar-seminar.
Tiens group misalnya menyelenggarakan berbagai pertemuan dan
seminar (support system) dalam bentuk OPP atau Open Plan
Presentation, NDT atau Network Development Training, BS atau
Business Seminar dan sebagainya.
Dalam pertemuan tersebut para distributor dapat bertemu untuk
berbagi pengalaman, mengulas atau mengevaluasi kembali hasil kerja
mereka, dan memberikan petunjuk bagaimana cara membangun jaringan,

siapa orang Yyang bisa diajak bekerjasama, dengan tujuan untuk

%2 David Cowper dan Haynes Andrew, Rahasia Penjual Ulung,(Jakarta: Erlangga, 2002),
hal. 114.
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memberikan motivasi atau semangat baru kepada para distributor yang
belum berhasil. Dalam berbagai bentuk pertemuan atau seminar tersebut
seringkali para distributor mengundang prospek, sebagai cara untuk
merekrut calon anggota baru. Hal ini penting, sebab keberhasilan
merekrut, melatih, dan memotivasi para distributor merupakan salah satu

tolok ukur keberhasilan perusahaan MLM.%

C. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam menyusun
penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian kali ini benar-benar murni
hasil karya sendiri, dan tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Abdul Rasyid Ridho “Tinjauan Hukum Islam terkait dengan Bisnis
Multi Level Marketing”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik
penerapan bisnis MLM ini dapat ditinjau dari dua aspek yaitu dari produk
barang atau jasa yang dijual dan cara pemasarannya (selling atau marketing).
Mengenai produk barang yang dijual, halal atau haram tergantung
kandungannya.** Menurut Ridho, beberapa pemaparan pandangan salah
seorang ulama tidaklah salah jika apa yang diistilahkan, MLM itu sebenarnya
sistema piramida yang dilarang keras secara hukum Internasional.®®

Namun mengenai bisnis MLM yang diidentikkan bahkan disamakan

dengan sistem piramid seperti money game, arisan berantai, dan penggandaan

* Ibid., 112.

*Ibid., hal. 16.

®Abdul Rasyid Ridho, “Tinjauan Hukum Islam Terkait Dengan Bisnis Multi Level
Marketing” Skripsi (Yogyakarta: Institut Agama Islam Hamzan Wadipancor, 2013) dalam
http://Abdul-Rasyid-Ridho-Blogspot.com. Skripsi 20.2013.htm, diakses pada tanggal 12 Februarai
2014, pukul 12.20 wib.
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uang yang membawa-bawa nama MLM itu tidak benar. Pandangan semacam
ini jelas salah persepsi dan salah interpretasi. Dikatakan demikian, sebab Multi
Level Marketing (MLM) jauh berbeda dengan sistem piramida. Sebenarnya
apa yang dimaksud ulama tersebut kemungkinan pertama adalah money game
dan sejenisnya yang berkedok MLM, atau MLM itu money game.®®

Persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian ini, yaitu sama-
sama membahas tentang Bisnis Multi Level Marketing (MLM) dalam
pandangan hukum islam, karena dalam praktek bisnis Multi Level marketing
ini  nampak menyalahi ketentuan dalam hukum Islam. Sedangkan
perbedaannya, dalam penelitian Abdul Rasyid Ridho dijelaskan, bahwa titik
permasalahan mengenai bagaimana pemenuhan syarat dan rukun jual beli
pada sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, karena harga produk
yang dibeli sebenarnya tidak sampai 30% dari uang yang dibayarkan pada
perusahaan MLM. Bahwa perusahaan meminta para anggotanya untuk
memperbaharui kartu keanggotaannya setiap tahun dengan ditawari berbagai
program baru yang akan diberikan kapada mereka. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang sistem yang diterapkan oleh para member, sehingga
mereka mampu dan dengan mudah merekrut para downline di bawahnya,
tanpa memikirkan bisnis tersebut sesuai dengan aturan bisnis islam atau tidak.

Indah Zulfiana Rahmawati, “Pengaruh Jiwa Wirausaha Terhadap
Pengembangan Karir Individu Pada Member Multi Level Marketing PT.

Express (Studi Di Cabang Kediri)”, Hasil dalam penelitian ini peneliti

®bid., hal. 17.
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membahas mengenai bisnis MLM sebagai wujud partisipasi maupun
kemampuan seseorang dalam berwirausaha ataupun berbisnis serta memiliki
kemampuan dalam berorganisasi, sehingga menjadikan jiwa seorang
wirausaha dalam pengembangan karir individu pada member Multi Level
Marketing PT Express.

Persamaan dalam penelitian ini lebih memfokuskan dalam hal
wirausaha, yang artinya suatu aktifitas yang dilakukan member MLM yang
meliputi kreatif, yang artinya harus mampu melakukan duplikasi dengan
upline di atasnya, sehingga bisa meraih sukses secara sempurna, dan harus
berani mengambil resiko, yang artinya keberanian memasuki pasar sasaran
yang baru dan beresiko (kelompok yang menentang keberadaan MLM).®’

Sedangkan perbedaannya dalam penelitian Indah Zulfiana dijelaskan
bahwa aktifitas jiwa wirausaha yang meliputi kreatif (X1), inovatif (X2),
berani (X3) terhadap pengembangan Karir individu pada member Multi Level
Marketing PT. BC. (Budiyanto Cahyo) Expres cabang Kediri, dan yang kedua
membahas tentang adakah pengaruh jiwa wirausaha terhadap pengembangan
karir individu pada member Multi Level Marketing PT Express. Sedangkan
dalam penelitian ini membahas tentang sistem bisnis multi level marketing
pada Team Ninja Bangkit Tulungagung serta bagaimana pandangan Hukum
Islam terhadap penerapan sistem bisnis MLM PT Duta Network tersebut.

Ami Sholihati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Pasive

Income Pada Multi Level Marketing (Studi Kasus PT K-Link Internasional)”.

®"Indah Zulfiana, “Pengaruh Jiwa Wirausaha Terhadap Pengembangan Karir Individu Pada
Member Multi Level Marketing PT. Express (Studi cabang Kediri)” Skripsi STAIN Tulungagung
2012.
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Hasil penelitian bahwa, insentif passive income diperolehn member yang
berperingkat Royal Crown Ambassador, Crown Ambassador, Emerald
Manager, Sapphire Manager, Diamond manager, dan Senior Crown
Ambassador. Peringkat-peringkat tersebut yang sudah mahir di PT K-Link
mempunyai beberapa standar yang bisa didapatkan. Standar tersebut adalah
PBV (Poin Business Value) dan PGBV (Poin Group Busines Value). Jika
semua dalam jaringan aktif memenuhi dua standar tersebut maka akan
memiliki bisnis yang besar.®®

Persamaan dalam penelitian Ami Sholihati ini sama-sama membahas
tentang sistem bisnis Multi Level Marketing. Sedangkan perbedaannya dalam
passive income yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendapat bonus
secara pasif tanpa melakukan pembinaan, perekrutan, dan penjualan barang
atau jasa dan penghasilan yang didapatkan tanpa harus bekerja lagi. Setiap
distributor memiliki impian masing-masing dan mereka bisa bekerja secara
mandiri. Sedangkan penelitian ini tidak menggunakan sistem bisnis passive
income, akan tetapi dalam penerapan bisnis MLM ini Team Ninja Bangkit
menggunakan sistem bisnis secara team, yang artinya mereka tidak akan
mendapat fee yang besar tanpa adanya sistem atau cara kerja yang keras dalam
pengambangan bisnisnya.

Hal yang perlu ditegaskan lagi adalah, bahwa sistem Bisnis Multi
Level Marketing (MLM) yang diterapkan oleh PT Duta Network Indonesia ini

tidak berimplementasi kepada sistem mone game atau seperti yang sudah

% Ami Sholihati, Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Pasive Income Pada Multi Level
Marketing PT K-Link, Skripsi, (Yogyakarta: 2012), dalam, http://www.apli.com-sumberwikipedia
bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, dikases pada tanggal 15 januari 2014. pukul 08.20 wib.
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dilakukan dari judul penelitian yang pertama. Dalam penelitian ini, bahwa
para member Team Ninja Bangkit di sini tidak hanya sekedar menjalankan
penjualan produk barang, melainkan juga produk jasa marketing yang
berlevel-level (bertingkat-tingkat) dengan imbalan berupa fee, bonus dan
sebagainya tergantung level, prestasi penjualan dan status keanggotaan
distributor. Selain itu besar kecilnya komisi atau bonus tiap transaksi yang
dilakukan relatif kecil, tergantung dari usaha dan kerja keras dan bonus akan

signifikan pada jaringan yang besar.



